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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 

ARTICLE INFO 
 

ABSTRACT 
 

Article history 
Received February 10, 2022 
Revised March 15, 2022 
Accepted March 31, 2022 
Available online March 31, 2022 

 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
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called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
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Latar Belakang

PT. Perikanan Indonesia (Perindo) sebagai 

BUMN yang bergerak di bidang perikanan 

memiliki peran penting dalam mendukung rantai 

pasok nasional. Namun, tantangan distribusi yang 

meliputi produksi, penyimpanan, transportasi, dan 

pemasaran masih membutuhkan pemodelan logistik 

yang lebih efisien agar produk perikanan dapat 

tersalurkan secara optimal.

Menurut data World Bank (2023) dalam 

laporan Logistics Performance Index (LPI), Indonesia 

menempati peringkat ke-61 dari 139 negara, yang 

menunjukkan masih rendahnya kinerja logistik 

nasional dibandingkan dengan negara-negara 

tetangga seperti Malaysia dan Thailand (Tomasoa 

et al., 2024). Selain itu, berdasarkan laporan 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

(2022), kontribusi biaya logistik terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai 23%, 

jauh lebih tinggi dibanding rata-rata global yang 

berkisar antara 13-14%. Tingginya biaya logistik ini 

tidak hanya membebani pelaku usaha, tetapi juga 

berdampak pada harga jual produk dan daya saing 

nasional (Nurkhamid & Rahayu, 2020).

Salah satu yang paling berdampak oleh 

inefisiensi logistik adalah sektor perikanan. Produk 

perikanan, terutama ikan segar dan ikan beku, 

memiliki sifat mudah rusak (perishable goods) 
(Hikmah et al., 2021), sehingga membutuhkan 

sistem logistik yang cepat, andal, dan didukung 

oleh infrastruktu (cold storage) yang memadai 
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(Kristiyanti, et al., 2023). Namun kenyataanya, 

infrastruktur logistik perikanan di Indonesia 

belum merata, banyak pelabuhan perikanan belum 

memiliki cold storage yang memadai (Nesti et al., 
2022), jalur transportasi dari daerah produksi 

ke pasar konsumen masih panjang dan berliku, 

serta pemanfaatan teknologi daam elacakan dan 

manajemen distribusi masih rendah (Arif, 2025).

Permasalahan lainnya yang menambah 

kompleksitas logistik nasional adalah ketimpangan 

infrastruktur antara wilayah barat dan timur 

Indonesia (Azim et al., 2022), lemahnya koordinasi 

antar lembaga dalam pengelolaan distribusi, dan 

rendahnya integrasi data dan informasi dalam sistem 

logistik nasional (Budisiswanto, 2023). Indonesia 
Logistics Ecosystem (ILE) yang diusulkan pemerintah 

melalui Peraturan Presiden No. 26 Tahun 2020 

tentang Penyelenggaraan Sistem Logistik Nasional 

merupakan langkah positif, namun implementasinya 

masih dalam tahap pengembangan dan belum 

sepenuhnya mencakup sektor perikanan secara 

spesifik (Manik et al., 2019).

Dalam konteks ini, PT. Perikanan Indonesia 

(Persero) atau PT. Perindo, sebagai Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang 

perikanan tangkap, budidaya, jasa kepelabuhanan, 

memegang peran kunci dalam upaya pemerataan 

distribusi hasil perikanan nasional. PT. Perindo 

memiliki jaringan yang cukup luas di berbagai 

pelabuhan perikanan strategis, seperti PPN Benoa, 

PPS Nizam Zachman, PPS Belawan dan Pelabuhan 

Perikanan Untia, serta mengelolah fasilitas cold 
storage dan transportasi laut dan darat. Namun, dalam 

praktiknya, PT. Perindo juga menghadapi tantangan 

serupa, seperti ketidakterpaduan antara produksi, 

penyimpanan, dan distrbusi, keterbatasan armada 

pendingin, serta belum optimalnya perencanaan 

rute dan pemanfaatan teknologi logistik.

Pada tahun 2018, PT. Perindo mencatatkan 

kinerjanya yang sangat positif. Pendapatan 

perusahaan mencapai Rp.1,002 triliun. Kinerja ini 

menunjukkan adanya integrasi proses logistik yang 

cukup efektif anatara pengumpulan, penyimpanan, 

hingga distribusi produk hasil perikanan baik ke 

pasar lokal maupun ekspor. Namun, pada tahun-

tahun berikutnya perusahaan mengalami penurunan 

kinerja yang cukup drastis. Pada tahun 2019, 

pendapatan perusahaan tercatat hanya 50,6% dari 

capaian tahun sebelumnya atau sebesar Rp. 494.604 

miliar. Tren penurunan ini berlanjut hingga tahun 

2022. Meskipun pada tahun 2023 tercatat adanya 

peningkatan pendapatan hingga Rp. 565.304 miliar, 

angka ini masih jauh dari target yang ditetapkan 

perusahaan dan belum mampu menyamai kinerja 

tahun 2018 dan dari target perusahaan. Pada tahun 

2024, pendapatan perusahaan kembali mengalami 

penurunan signifikan hingga hanya mencapai Rp. 

207.658 miliar. Penurunan ini menandakan adanya 

permasalahan mendasar yang perlu di identifikasi 

secara sistematik dan komprehensif. 

Beberapa faktor yang diduga menjadi  

penyebab turunnya kinerja perusahaan adalah 

permasalahan dalam sistem logistik distribusi hasil 

perikanan PT. Perindo yang tidak efisien yaitu 

keterbatasan infrastruktur dan teknologi masih 

belum diterapkan sepenuhnya untuk mendukung 

efisiensi distribusi hasil perikanan. Keterbatasan 

infrastruktur PT. Perindo seperti kapal penangkapan 

dan kapal pengangkutan perusahaan sudah tidak 

beroprasi sehingga mengakibatkan perusahaan 

menjadi kebergantungan kepada mitra, baik itu  

mitra nelayan yang berfokus pada pengadaan 

maupun mitra konteiner yang mendukung 

transportasi distribusi hasil perikanan  

PT. Perindo. Hal ini mengakibatkan peningkatan 

biaya dan kualitas produk yang kurang terjamin 

mutunya dikarenakan mitra nelayan masih belum 

menggunkan cool box (Yusuf & Hikmayani, 

2017). Serta adopsi teknologi yang masih kurang 

seperti sistem monitoring suhu otomatis dan   

(ERP) Proses distribusi yang tidak efisien 

berdampak langsung terhadap kualitas produk, 

peningkatan biaya logistik, dan hilangnya peluang 

pasar (Rayo et al., 2023). Selain itu, tantangan 

geografis, infrastruktur, koordinasi antar unit 

usaha, serta ketidakpastian pasar turut menjadi  

faktor yang memperumit rantai pasok distribusi 

(Syamil et al., 2023).

Permasalahan ini bersifat kompleks dan 

multidimensional, karena tidak hanya melibatkan 

aspek teknis (transportasi, penyimpanan, teknologi), 

tetapi juga faktor kelembagaan, koordinasi, 

kebijakan, serta perilaku para pelaku distribusi. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan sistemik dan 

partisipatif yang mampu memetakan akar masalah 

dan mengidentifikasi solusi secara holistik.

Untuk menjawab hal tersebut, penelitian 

ini menggunakan pendekatan Soft System 

Methodology (SSM), untuk menganalisis 

permasalahan yang tidak terstruktur (unstructured 

problems) dalam sistem sosial yang kompleks 

(Checkland, 1981). SSM menekankan pemahaman 

tentang berbagai perspektif pemangku kepentingan 

dan memungkinkan pengembangan model realitas 

konseptual untuk bidang ini (Mubarok, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami permasalahan 
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distribusi hasil perikanan di PT. Perindo secara 

sistemik; Menyusun model logistik distribusi yang 

efisien, terintegrasi, dan aplikatif; Memberikan 

rekomendasi strategis berbasis sistem untuk 

meningkatkan efisiensi logistik, kualitas produk, 

dan kinerja keuangan perusahaan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya relevan dalam konteks peningkatan kinerja  

PT. Perindo, juga berkontribusi pada pengembangan 

sistem logistik perikanan nasional yang efisien dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan keamanan 

nutrisi dan daya saing ekonomi maritim Indonesia.

PENDEKATAN ILMIAH

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perikanan 

Indonesia (Persero) selama tiga bulan, yaitu mulai 

dari bulan Oktober 2025 hingga Desember 2025. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

pendekatan kuesioner tertutup yang diberikan 

kepada 12 responden, yaitu karyawan PT. Perindo 

yang terlibat langsung dalam proses logistik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Soft Systems Methodology (SSM) tahap 3–7 untuk 

merumuskan model logistik perikanan di PT. 

Perindo. Identifikasi awal dilakukan dengan 

fishbone diagram untuk mengungkap akar 

penyebab ketidakefisienan pada aspek pengadaan, 

penyimpanan, transportasi, dan distribusi. 

Selanjutnya, analisis CATWOE digunakan untuk 

menyusun definisi sistem yang diinginkan dari 

berbagai perspektif stakeholder. Model konseptual 

logistik kemudian dibandingkan dengan kondisi 

nyata guna menemukan kesenjangan dan 

menghasilkan rekomendasi perbaikan. Pendekatan 

ini memungkinkan penelitian mengidentifikasi 

masalah secara rinci sekaligus merumuskan solusi 

logistik yang lebih efisien dan sistemik. Rich picture 
situasi permasalahan rantai pasokan distribusi hasil 

perikanan tangkap PT. Perindo dapat dilihat pada 

Gambar 1.

Dalam rich picture terungkap bahwa 

permasalahan rantai pasokan hasil perikanan PT. 

Perindo dipengaruhi beberapa faktor meliputi: 

Gambar 1. Rich Picture Perikanan Tangkap PT. Perindo.

pelaku rantai distribusi itu sendiri, kelembagaan, 

teknologi, dan biaya transportasi. Faktor-faktor 

tersebut merupakan faktor yang menyebabkan tidak 

berlangsungnya sistem manajemen distribusi hasil 

perikanan yang efisiensi di PT. Perindo. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 

dilapangan bahwa stakeholder yang berperan dalam 

distribusi hasil perikanan di PT. Perindo meliputi 

mitra perusahaan, kepelabuhanan dan transportasi

Penentuan lokasi pusat distribusi dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif melalui metode 

Centre of Gravity untuk mendapatkan titik lokasi 

optimal berdasarkan distribusi permintaan. Metode 

Centre of Gravity (CoG) merupakan pendekatan 

kuantitatif yang digunakan untuk menentukan lokasi 

optimal fasilitas distribusi, seperti gudang atau pusat 

logistik, dengan mempertimbangkan sebaran lokasi 

permintaan dan volume distribusi. Prinsip dasarnya 

adalah mencari titik koordinat pusat gravitasi yang 

meminimalkan total biaya transportasi dan jarak 

pengiriman. Dengan metode ini, perusahaan dapat 

menempatkan fasilitas logistik pada posisi yang 

paling efisien sehingga aliran distribusi lebih cepat, 

biaya logistik menurun, dan pelayanan ke pasar 

menjadi lebih optimal (Lestari et al., 2024). 

Model Logistik Distribusi Hasil Perikanan 
Berbasis SSM pada PT. Perindo 

Hasil identifikasi permasalahan dengan 

menggunakan pendekatan fishbone diagram diketahui 

bahwa dari ke empat aspek logistik perikanan 

yaitu pengadaan, penyimpanan, transportasi, dan 

distribusi menyebabkan ketidak efisienan operasional 

distribusi hasil perikanan di PT Perindo. Fishbone 
diagram distribusi hasil perikanan yang tidak efisien 

dapat dilihat pada Gambar 2.

SSM tahap 3 dan 4 (root definition dan model 

konseptual) bertujuan menggambarkan sistem yang 

diinginkan secara jelas dan komprehensif dengan 

memperhatikan elemen utama. Hasil mendefinisikan 

akar masalah menggunakan pendekatan CATWOE 

dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, tabel 3 dan  

Tabel 4.
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Gambar 2. Diagram Fishbone Distribusi Hasil Perikanan Tidak Efisien.

Tabel 1. Analisis CATWOE Pengadaan.
No Analisis Keterangan

1 Customer (C) : Pelanggan

Mitra nelayan yang menerima manfaat langsung pelatihan 

penggunaan alat tangkapan modern dan fasilitas penyimpanan

2 Actor (A) : Pelaku PT. Perindo sebagai penyedia pelatihan dan fasilitas

3

Transformation (T) : Transformasi

Perubahan cara mitra dalam menggunakan alat tangkapan tradisional 

menuju alat tangkapan modern, serta penyimpanan hasil tangkapan 

yang lebih baik melalui fasilitas yang disediakan oleh PT. Perindo

4 Wordview (W) : Sudut Pandangan

Mitra yang masih menggunakan alat tangkapan tradisional, maka 

diterapkan untuk menggunakan teknologi yang modern agar hasil 

tangkapan ikan meningkat

5 Owner (O) : Pemilik Isu

PT. Perindo sebagai pemilik dan pengelola utama dalam pengadaan 

alat tangkapan dan fasilitas penyimpanan serta program pelatihan 

kepada mitra

6

Environmental Constraints (E): Hambatan 

Lingkung

PT. Perindo tidak hanya menghadapi keterbatasan anggaran dalam 

menyediakan alat tangkapan dan fasilitas penyimpanan modern, 

namun peraturan pemerintah dalam penggunaan alat tangkap juga 

menjadi hambatan dalam pengadaan 

Dalam upaya meningkatkan efisiensi 

distribusi hasil perikanan, PT. Perindo sebagai aktor 

utama menjalankan program pengadaan alat tangkap 

modern dan penyediaan fasilitas penyimpanan 

(cold storage) bagi mitra nelayan. Transformasi ini 

bertujuan untuk mendorong mitra nelayan beralih 

dari penggunaan alat tradisional ke teknologi 

modern yang lebih produktif, serta memastikan 

mutu hasil tangkapan tetap terjaga melalui 

sistem penyimpanan yang memadai. Program ini 

dilaksanakan melalui pelatihan teknis, penyewaan 

alat tangkap, dan penyediaan fasilitas penyimpanan 

di pelabuhan strategis. Namun, implementasinya 

dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan anggaran, regulasi alat tangkap ramah 

lingkungan, serta rendahnya adopsi teknologi di 

kalangan nelayan. Sebagai pemilik isu, PT. Perindo 

terus mengupayakan pendekatan sistematis melalui 

edukasi dan kemitraan untuk mempercepat adopsi 

teknologi dan meningkatkan efisiensi logistik 

perikanan.
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Tabel 2. Analisis CATWOE Penyimpanan.
No Analisis Keterangan

1 Customer (C) : Pelanggan

Mitra konsumen (Perusahaan Pengolahan, Restoran dll), mereka 

mengharapkan produk yang segar dan terjaga kualitasnya setelah 

melalui proses penyimpanan

2 Actor (A) : Pelaku

PT. Perindo yang bertanggung jawab untuk menyediakan dan 

mengelola fasilitas penyimpanan serta memastikan pengawasan suhu 

dengan teknologi yang tepat

3

Transformation (T) : Transformasi

PT. Perindo mengubah cara penyimpanan hasil perikanan dari sistem 

manual yang kurang efisien menjadi sistem yang lebih canggih 

dengan memanfaatkan teknologi pemantauan suhu otomatis berbasis 

IoT untuk menjaga kualitas hasil perikanan PT. Perindo

4 Wordview (W) : Sudut Pandangan

Penyimpanan yang baik akan mempertahankan kualitas hasil 

perikanan, yang sangat penting bagi kepuasan konsumen PT. Perindo. 

Penyimpanan dengan suhu yang terjaga membantu menghindari 

kerusakan produk yang dapat menurunkan nilai jual

5 Owner (O) : Pemilik Isu

PT. Perindo bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengawasan 

fasilitas penyimpanan untuk menjamin produk perikanan yang 

disimpan

6

Environmental Constraints (E): Hambatan 

Lingkungan

1.	 Beberapa cabang/unit bisnis masih mengandalkan penyewaan 

cold storage dari pihak ketiga yang tidak dapat menjamin 

kualitas dan kapasitas yang dibutuhkan

Sistem penyimpanan PT. Perindo bertujuan 

untuk menjaga kualitas hasil perikanan dengan 

memanfaatkan teknologi pemantauan suhu otomatis 

berbasi IoT, sehingga hasil perikanan dapat 

disimpan dalam kondisi yang optimal hingga siap 

untuk didistribusikan (Tabel 3).

Sitem tranportasi PT. Perindo bertujuan 

untuk memastikan distribusi hasil perikanan 

dilakukan tepat waktu dengan kualitas yang terjaga, 

dengan pemantauan posisi armada melalui GPS  

dan pemantauan suhu melalui sensor IoT (Tabel 4).

Tabel 3. Analisis CATWOE Transportasi.
No Analisis Keterangan

1 Customer (C) : Pelanggan

Mitra distribusi dan mitra konsumen dimana mereka memerlukan 

pengiriman yang tepat waktu dan kualitas produk yang terjaga, tanpa 

kerusakan selama pengangkutan

2 Actor (A) : Pelaku

PT. Perindo bertanggung jawab untuk mengelola transportasi, 

memantau distribusi, dan memastikan pengiriman tepat waktu serta 

menjaga suhu hasil perikanan selama tranportasi

3

Transformation (T) : Transformasi

Mengubah sistem pelacakan distribusi yang masih manual menjadi 

sistem berbasis teknologi, seperti penggunaan GPS untuk memantau 

posisi armada secra real-time dan penggunaan sensor IoT untuk 

memantau suhu kendaraan beRpendingin selama perjalanan

4 Wordview (W) : Sudut Pandangan

Kecepatan dan ketepatan distribusi hasil perikanan PT. Perindo 

penting untuk menjaga kualitas produk hingga ke mitra konsumen. 

5 Owner (O) : Pemilik Isu

PT. Perindo yang memiliki tanggung jawab utama dalam manajemen 

tranportasi dan memastikan pengiriman produk tetap sesuai jadwal 

dan dalam kondisi terbaik

6

Environmental Constraints (E): Hambatan 

Lingkungan

Keterbatasan armada PT. Perindo menyebabkan ketergantungan pada 

mitra tranportasi untuk memenuhi kebutuhan pengiriman

Model Konseptual

Model dibuat untuk menggambarkan  

aktivitas utama yang diperlukan dalam menganalisis 

sitem yang telah didefinisikan pada tahapan root 
definition. Model ini melibatkan narasumber yaitu 

PT. Perindo dalam menetukan langkah-langkah 

kunci yang diperlukan mencapai tujuan sistem. 

Model untuk meningkatkan efesiensi distribusi 

hasil perikanan di PT. Perindo dapat dilihat  

pada Gambar 3.
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Tabel 4. Analisis CATWOE Distribusi.
No Analisis Keterangan

1 Customer (C) : Pelanggan

Konsumen akhir dan pelaku usaha yang bergantung pada distribusi 

ikan segar dan beku secara tepat waktu dan berkualitas.

2 Actor (A) : Pelaku

PT. Perindo dan mitra logistik sebagai pelaksana distribusi, termasuk 

pengelola gudang dan transportasi.

3

Transformation (T) : Transformasi
Perubahan dari sistem distribusi yang tidak efisien menjadi sistem 

terintegrasi, berbasis data, dan didukung infrastruktur rantai dingin.

4 Wordview (W) : Sudut Pandangan

Distribusi yang efisien krusial untuk menjaga mutu produk perikanan 

dan meningkatkan daya saing di pasar.

5 Owner (O) : Pemilik Isu

PT. Perindo sebagai pihak yang memiliki kendali atas perencanaan 

dan pengelolaan distribusi.

6

Environmental Constraints (E): Hambatan 

Lingkungan

Keterbatasan armada, infrastruktur pelabuhan yang tidak merata, 

ketergantungan pada pihak ketiga, dan fluktuasi kondisi cuaca.

Gambar 3. Model Logistik Distribusi Hasil Perikanan PT. Perindo yang Efisien.

Model ini dibuat melalui analisis identifikasi 

masalah, analisis fishbone dan analisis CATWOE. 

Model logistik strategis yang diusulkan ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi distribusi 

hasil perikanan di PT. Perindo seperti pada Gambar 

1. Tahapan pertama dalam model ini adalah 

pengadaan, menggunakan teknologi baru pada 

mitra, hal ini dilakukan melalui pelatihan menganai 

penangkapan berbasis GPS guna meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan lokasi penengkapan. Selain 

itu, menggunakan cool system bagi mitra untuk 

menjaga kesegaran hasil tangkapan selama proses 

pasca-produksi. Dalam rencana jangka panjang, 

diusulkan perbaikan kapal dengan prioritas pada 

armada pengangkutan agar dapat mendukung 

kelancaran distribusi. disamping itu, pembentukan 

KUB juga direncanakan untuk meningkatkan 

koordinasi operasional dan memperkuat kapasitas 

secara kolektif.

Tahapan penyimpanan, yang menekankan 

pemanfaatn teknologi melalui pengadopsian kembali 

sistem pamantauan suhu berbasis IoT guna menjaga 

kualitas hasil perikanan selama penyimpanan. 

Menyediakan portable cold storage serta konteiner 

sewa untuk kebutuhan mendesak. Dalam jangka 

panjang, direncanakan pembangunan cold storage 
dan penambahan konteiner di lokasi cabang strategis 

PT. Perindo. Tahap transportasi, diusulkan sistem 

penjadwalan digital yang dapat diakses oleh mitra 

guna menyelaraskan waktu pengiriman. Terakhir, 

tahap distribusi, perusahaan akan menggunakan 

kembali sistem ERP untuk memperlancar alur data 

distribusi yang lebih terkoordinasi, cepat, dan efisien 

dari hulu ke hilir.

Membandingkan Model Logistik yang Efisien 
dengan Kondisi Dunia Nyata (Tahap 5 dan 6)

Proses membandingkan dengan dunia nyata 

menghasilkan kesenjangan yang memerlukan 

aksi perbaikan. Dialog dan debat yang didasarkan 

materi visual diperbolehkan, hal tersebut lebih 

efisien dibandingkan hanya dengan dialog dan debat 

(Wibowo, 2021). Materi visual akan meningkatkan 

keterlibatan stakeholder terlibat dalam pengambilan 

tindakan. Perbandingan model dengan kondisi 

nyata dan aksi perbaikan PT. Perindo dapat dilihat 

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Model Logistik yang Efisien dengan Kondisi Nyata.

Gambar 4 Menyajikan perbandingan antara 

model konseptual logistik hasil perikanan yang 

diusulkan dengan kondisi nyata yang ditemukan di 

PT. Perindo. Model konseptual mencakup rencana 

pelatihan teknologi, penguatan infrastruktur 

penyimpanan dan transportasi, serta integrasi 

sistem digital seperti IoT dan ERP. Namun, pada 

kenyataannya, banyak kapal mitra masih dalam 

kondisi kurang layak, sistem penyimpanan dan 

monitoring suhu belum optimal, serta penjadwalan 

pengiriman masih dilakukan secara manual. Selain 

itu, distribusi data masih terfregmentasi karena 

sistem ERP belum diterapkan secara menyeluruh 

dan konsisten. Perbandingan ini menunjukkan 

adanya gap yang perlu ditangani melalui investasi 

infrastruktur, pelatihan, dan integrasi sistem digital 

untuk meningkatkan efisiensi distribusi hasil 

perikanan PT. Perindo.

Rencana Aksi Kegiatan (SSM Tahap 7)

Berdasarkan hasil kajian terhadap 

perbandingan model konseptual dan kondisi nyata 

logistik distribusi hasil perikanan di PT. Perindo, 

diperlukan rencana aksi yang terstruktur guna 

menjawab permasalahan utama yang ditemukan 

seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya 

koordinasi antar mitra, serta belum optimalnya 

pemanfaatan sistem digital. Rencana aksi pertama 

adalah meningkatkan kapasitas mitra melalui 

pelatihan berbasis GPS dan pembentukan kelompok 

KUB untuk memperkuat koordinasi operasional. 

Kedua, memperbaiki sitem penyimpanan dengan 

mengadopsi teknologi monitoring berbasis IoT 

secara bertahap serta menyediakan portable cold 

storage bertenaga surya dan konteiner tambahan 

guna menjuawab kebutuhan mendesak di lapangan. 

Ketiga, mengembangkan penjadwalan transportasi 

digital yaang dapat diakses oleh mitra dan PT. 

Perindo, sehingga waktu pengiriman dapat lebih 

efisien dan terkontrol. Terakhir, mengadopsi 

kembali sistem ERP pada bagian distribusi untuk 

menyatukan alur data logistik dan penjualan secara 

terintegrasi. Implementasi rencana ini diharapkan 

mampu mengatasi hambatan distribusi hasil 

perikanan dan mendorong efesinesi sitem logistik 

yang lebih modern dan berkelanjutan. Rencana aksi 

dapat dilihat pada Tabel 5.

Penentuan lokasi Fasilitas Pendukung Perikanan 
Tangkap di PT. Perindo

Pendekatan Soft System Methodology (SSM), 

tahap 6 berfokus pada perbandingan antara model 

konseptual dan kondisi nyata untuk mengidentifikasi 

perubahan yang layak dan diinginkan. Salah satu 

aspek penting yang diungkap pada tahap ini adalah 

permasalahan dalam penentuan lokasi strategis 

fasilitas logistik, seperti cold storage dan titik 

distribusi, yang selama ini belum didasarkan pada 

pertimbangan spasial yang optimal.

Metode Center of Gravity digunakan dalam 

konteks ini sebagai alat kuantitatif yang mendukung 

tahapan SSM dengan memberikan rekomendasi 

lokasi fasilitas logistik yang paling efisien 

berdasarkan distribusi geografis sumber pasokan 

dan permintaan. Dengan menerapkan metode 

ini, PT. Perindo dapat menentukan lokasi logistik 

yang meminimalkan biaya transportasi dan waktu 

distribusi. Oleh karena itu, integrasi metode Center 

of Gravity dalam tahap analisis lokasi pada SSM 
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Tabel 5. Rencana Aksi Kegiatan.
Temuan Masalah Usulan Perubahan Rencana Aksi kegiatan

Kapasitas Mitra & 

Pengadaan

Peningkatan kompetensi dan 

koordinasi operasional mitra

1.	 Pelatihan penggunaan alat tangkap modern berbasis 

GPS

2.	 Pembentukan kelompok usaha bersama (KUB) 

sebagai wadah koordinasi antar mitra

3.	 Penyusunan standar alat dan prosedur operasional 

yang seragam

Penyimpanan & 

Infrastruktur Cold Chain

Modernisasi sistem 

penyimpanan ikan dan 

peningkatan ketersediaan 

fasilitas cold storage

1.	 Implementasi bertahap sistem IoT monitoring suhu 

untuk cold storage

2.	 Pengadaan portable cold storage bertenaga surya

3.	 Penambahan kontainer pendingin di titik-titik kritis 

distribusi

Transportasi & Penjadwalan Digitalisasi sistem pengiriman 1.	 Pengembangan sistem penjadwalan transportasi 

digital berbasis aplikasi

2.	 Pelatihan penggunaan sistem bagi staf dan mitra

3.	 Integrasi penjadwalan dengan data produksi dan 

permintaan pasar

Distribusi & Data Logistik Integrasi data logistik dan 

penjualan

1.	 Reaktivasi dan optimalisasi sistem ERP untuk 

seluruh alur distribusi

2.	 Pengintegrasian ERP antar divisi untuk menghindari 

duplikasi data

3.	 Audit rutin dan pelatihan internal untuk memastikan 

konsistensi implementasi

memberikan dukungan rasional dan berbasis data 

terhadap keputusan strategis, serta memperkuat 

validitas usulan perubahan yang dikembangkan pada 

tahap sebelumnya.

Centre of Gravity digunakan sebagai cara  

dasar penentuan lokasi fasilitas pendukung  

(Gao, 2023), adapun langkah yang diperlukan 

yaitu penentuan lokasi sebagai titik acuan 

pertama yang dipilih yaitu PPS Nizam Zachman  

(Salman, 2024). Pemilihan ini dikarenakan pusat 

pendaratan ikan terbesar dan lokasi paling dekat 

dengan PT. Perindo. Berdasarkan hasil survei 

konektivitas antar pelabuhan dengan PT. Perindo 

memiliki peranan sentral sebagai dimulainya alur 

rantai distribusi perikanan tangkap terutama daerah 

Jakarta. Peta PPS Nizam Zachman dapat dilihat 

pada Gambar 5.

Setelah ditentukan titik acuan, selanjutnya 

ditarik garis lurus menuju tujuan distribusi, hasil 

dari penarikan jarak pendistribusian hasil perikanan 

tangkap dari PPS Nizam Sachman dapat dilihat 

pada Tabel 6.

Gambar 5. PPS Nizam Zachman Sebagai Titik Acuan Pertama.
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Tabel 6. Tujuan Distribusi Hasil Perikanan Tangkap PT. Perindo.
Tujuan Pendistribusian Hasil Perikanan Tangkap PT. Perindo
Nama Perusahaan/Tempat Bidang Usaha

PT. Perikanan Indonesia Pusat Pusat Titik Acuan

MRC CO., LTD Pengolahan Ikan

Godai CO., LTD Seafood dan Ikan Beku

Qingdao Pengolahan Ikan

Hakata Pengalengan Ikan

I made Wiradana Pengolahan Ikan

PT Cargill Indonesia Pengolahan Ikan

Hermuni Budiyoni Ikan Beku

Andre Irawan Ikan Beku

PT MRC Ikan Beku

PT Usaha Laut Panipahan Pengolahan Ikan

Pasar Ikan Modern Muara Baru Pasar Regional

Pasar Keramat Jati Pasar Lokal

Selanjutnya menentukan permintaan dari 

setiap titik. Penentuan permintaan didasarkan 

pada rata-rata total produksi PT. Perindo. Total 

produksi PT. Perindo sebesar 257,711,000 kg. 

Untuk pembagian pasar lokal maupun nasional 

sebesar 11,924,774 kg. pembegian permintaan 

disimulasikan bahwa hasil perikanan tangkap PT. 

Perindo dibagi menjadi 8 dominan, yaitu pasar lokal 

diwakili pasar Keramat Jati, Pasar Ikan Modern 

Muara baru mewakili pasar nasional, PT Sari Usaha 

Mandiri, PT Cargil Indonesia, I Made Wiradana, 

Hermuni Budiyoni, Andre Irawan, PT MRC, dan 

PT Usaha Laut Panipahan merupakan perusahan-

perusahaan yang bergerak dibidang hasil perikanan 

yang terdaftar pada kementerian Perindustrian 

(Kemenperin). sedangkan untuk ekspor diwakili 4 

perusahaan internasional yaitu MRC CO., LTD, 

Godai CO., LTD, Qingdao, dan Hakata. Pembagian 

permintaan pasar ekspor perusahaan sebesar 

953,981,88 kg yang dibagi menjadi 4 perusahaan 

sehingga didapatkan bahwa 40,577,953 kg. tinjauan 

pembagian menggunakan peta dapat dilihat pada 

Gambar 6.

Setelah menentukan lokasi tujuan distribusi 

produksi perikanan tangkap, selanjutnya adalah 

menentukan jumlah permintaan pada titik. Adapun 

jumlah permintaan pada setiap titik dapat dilihat 

pada Tabel 7.

Setelah ditentukan titik acuan  

pertama, besar volume permintaan dititik lokasi 

tujuan (Vi), menghitung biaya pendistribusian tiap 

kg/km (Ri), adapun perhitungan Ri dapat dilihat 

pada Tabel 8.

Gambar 6. Peta Lokasi Permintaan Menurut Pembagian Pasar.
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social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Tabel 7. Jumlah Permintaan Produksi Tiap tujuan Distribusi.
Nama Perusahaan/Tempat Jumlah Permintaan (Rp)

MRC CO., LTD 40.577.953

Godai CO., LTD 40.577.953

Qingdao 40.577.953

Hakata 40.577.953

I Made Wiradana 11.924.774

PT Sari Usaha Mandiri 11.924.774

PT Cargill Indonesia 11.924.774

Hermuni Budiyoni 11.924.774

Andre Irawan 11.924.774

PT MRC 11.924.774

PT Usaha Laut Panipahan 11.924.774

Pasar Ikan Modern Muara Baru 11.924.774

Pasar Keramat Jati 11.924.774

Tabel 8. Harga Sewa Konteiner Tiap kg/km.
Tarif Sewa Transportasi Konteiner

Lokasi Tarif (Rp) Jarak (km) Kapasitas (Ton) Biaya /Trip (Rp) (Ri)

Jakarta IDR450.000 50 200 0,045

Sukabumi IDR3.000.000 120 200 0,125

Surabaya IDR7.000.000 780 200 0,045

Banyuwangi IDR9.000.000 1.050 200 0,043

Bali IDR10.000.000 1.200 200 0,042

Bitung IDR20.000.000 2.300 200 0,043

Jepang IDR 60.000.000 5.800 200 0,052

Singapura IDR14.000.000 1.100 200 0,064

Vietnam IDR15.000.000 3.200 200 0,023

China IDR16.000.000 5.000 200 0,016

Selanjutnya setelah diketahui komponen yang 

dibutuhkan yaitu lokasi pasar atau titik persediaan 

(Xi, Yi), biaya pengiriman satu titik unit untuk 

satu km dari lokasi fasiitas yang di temukan (Ri), 

selanjutnya menentukan jarak titik acuan pertama 

yang dalam hal ini PPS Nisam Zachman menuju 

tujuan distribusi. Langkah ini dapat dilihat pada 

Tabel 9.

Tabel 9. Data Awal Sebelum Iterasi.
DATA

Nama 
Perusahaan Bidang Usaha

Jumlah 
Permintaan 

(Rp)

Jarak dari 
titik acuan 

(km)

Tarif pengiriman 
kg/km dari titik 

acuan (Rp)
Koordinat (Xi) Koordinat (Yi)

PT. Perikanan 

Indonesia 

Pusat

Pusat Titik 

Acuan

257.710.000 0 0 -6,100752589 106,800175

MRC CO., 

LTD

Pengolahan 

Ikan

40.577.953 18.338 21.476 35,78830569 128,982128

Godai CO., 

LTD

Seafood dan 

Ikan Beku

40.577.953 1.156 264.32 0,403067941 108,239941

Qingdao Pengolahan 

Ikan

40.577.953 3.558 56.914 36,08115117 120,371017

Hakata Pengalengan 

Ikan

40.577.953 6.520 38.74 33,58019373 130,443942
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Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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DATA

Nama 
Perusahaan Bidang Usaha

Jumlah 
Permintaan 

(Rp)

Jarak dari 
titik acuan 

(km)

Tarif pengiriman 
kg/km dari titik 

acuan (Rp)
Koordinat (Xi) Koordinat (Yi)

I made 

Wiradana

Pengolahan 

Ikan

11.924.774 1.123 106.86 -8,75720573 115,216501

PT. Cargill 

Indonesia

Pengolahan 

Ikan

11.924.774 997 48.91 -7,20315463 112,783429

Hermuni 

Budiyoni

Ikan Beku 11.924.774 751 11.98 -7,263529462 112,808642

Andre Irawan Ikan Beku 11.924.774 120 50 -6,927897159 106,929755

PT. MRC Ikan Beku 11.924.774 887 10.14 0,061276141 109,94027

PT. Usaha 

Laut 

Panipahan

Pengolahan 

Ikan

11.924.774 6 375.05 -6,109183344 106,773359

Pasar Ikan 

Modern 

Muara Baru

Pasar Regional 11.924.774 7,1 321.42 -6,109986976 106,801674

Pasar Keramat 

Jati

Pasar Lokal 11.924.774 23 97.82 -6,26833068 106,866893

Lanjutan Tabel 9. 

Setelah dilakukan pengumpulan data, 

langkah selanjutnya adalah melakukan iterasi 

pertama. Dimana interasi ini dilakukan untuk 

mencari koordinat fasilitas pendukung baru sesuai 

rumus centre of gravity. Iterasi pertama dapat dilihat 

pada Tabel 10.

Hasil iterasi pertama didapatkan daerah baru 

yaitu di Kaliabang Tengah, Kecamatan Bekasi Utara, 

Kota Bekasi, Jawa Barat dengan titik koordinat 

-6,17514443, 107,0043587. Setelah didapatkan 

titik lokasi maka langkah selanjutnya yaitu  

ditarik garis lurus kembali ke tujuan  

distribusi pemasaran yaitu mulai dari PPS Nizam 

Zachman hingga MRC CO., LTD. Penarikan 

garis lurus ini untuk menentukan jarak (R) yang 

baru. Selain jarak baru, juga ditentukan biaya  

distribusi tiap kg/km (Ri) yang baru. Adapun 

perhitungan Ri yang baru dapat dilihat pada  

Tabel 11.

Tabel 10. Literasi ke -1.
LITERASI - 1

Lokasi Permintaan 
(kg) (Vi)

Jarak 
(km) (R)

Biaya 
Distribusi 

(km/kg) (Ri) 
Koordinat 

(Xi)
Koordinat 

(Yi) ViRiXi/R ViRiYi/R ViRi/R

MRC CO., LTD 40.577.953 18.338 21.476 35,7883056 128,982128 170071953 6129444262 47521656

Godai CO., LTD 40.577.953 1.156 264.320 0,40306794 108,239940 373973288 1,00427E+12 927817001

Qingdao 40.577.953 3.558 56.914 36,0811511 120,371017 234198271 78131332675 649087582

Hakata 40.577.953 6.520 38.740 33,5801937 130,443941 809627689 31450392470 241102745

I made Wiradana 11.924.774 1.123 106.860 -8,75720573 115,216501 -993690466 1,30738E+11 113471179

PT. Cargill Indonesia 11.924.774 997 48.910 -7,20315463 112,783429 -421381436 65977819099 584995683

Hermuni Budiyoni 11.924.774 751 11.980 -7,26352946 112,808642 -138170312 21458996601 190224757

Andre Irawan 11.924.774 120 50 -6,92789715 106,929755 -34422336,6 531297152,9 4968656

PT. MRC 11.924.774 887 10.140 0,06127614 109,940270 8353258,07 14987227267 136321543

PT. Usaha Laut 

Panipahan

11.924.774 6 375.050 -6,10918334 106,773359 -4,55377E+1 7,95886E+13 745397748117

Pasar Ikan Modern 

Muara Baru

11.924.774 7,1 321.420 -6,109986976 106,8016739 -3,29841E+12 5,76558E+13 539839557617

Pasar Kramat Jati 11.924.774 23 97.820 -6,26833068 106,8668934 -3,17908E+11 5,41992E+12 50716582290

Total -8,14869E+12 1,44018E+14 134822099+9

(ViRiXi/ri)/(ViRi/ri) -6,175144434    

(ViRiYi/ri)/(ViRi/ri)   107,0043567  

LOKASI BARU  Kelurahan kaliabang Tengah, Bekasi Utara,  
Kota Bekasi, Jawa Barat
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Tabel 11, diketahui bahwa dasar tarif 

bergudangan merujuk pada KEPMEN-KP Tahun 

2020 tentang C batasan biaya bongkar muat. 

Pemerintah menetapkan biaya bongkar muat 

merupakan biaya karyawan yang sesuai dengan 

Upah Minimum Provinsi (UMP). Ini merujuk 

pada Gubenur Jakarta bahwa UMP tahun 2024 

sebesar 105 rupiah per hari. Oleh karena itu, nilai 

ini diajukan sebagai dasar penggajian karyawan  

gudang bongkar muat. Dimana gaji dikeluarkan 

untuk satu orang karyawan setiap harinya 211,538 

rupiah. Adapun secara lengkapnya dapat dilihat 

pada Tabel 12.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

bongkar muat yang dibebankan kepada produk ikan 

sebesar 51,22 rupiah setiap kilonya. Karena adanya 

biaya bongkar muat, maka harga pengiriman baru 

yang didapat sebesar 25,052 rupiah setiap kg/km.

Setelah dilakukan penentuan biaya pengiriman 

yang baru juga dibebankan biaya bongkar muat, 

maka selanjutnya dilakukan kembali literasi. Nilai 

Ri ini dapat digunakan mulai dari litersi ke 2 hingga 

literasi ke 18. Setelahnya didapatkan literasi ke 18, 

maka diketahui lokasi baru yang menjadi titik setiap 

kesetimbangan. Adapun hasil dari literasi ke 18 

dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 11.  Dasar Biaya Bongkar.

Asumsi Karyawan 
Gudang

Gaji Perorangan 
(Rp)

Gaji/Hari 
(Rp)

Gaji 500 
Karyawan/ 
Hari (Rp)

Volume yang 
dipindahkan/ 
Tahun (ton)

Volume yang di 
Pindahkan/Bulan (ton)

200 5,500,000 211.538 42.307.692 257.710 21.475.833

Tabel 12. Biaya Bongkar Muat.

Volume Yang 
Dipindahkan/Hari (kg)

Harga Bongkar Muat Per kg (gaji karyawan yang 
dipekerjakan perhari:volume yang dipindahkan 

perhari) (Rp)
Rata-rata harga 

Pengiriman
Harga pengiriman Baru + 

Biaya Bongkar Muat

825.993 51.220147058 25,000 25,052

Tabel 13. Iterasi ke -18.
ITERASI - 18

Lokasi Permintaan 
(kg) (Vi)

Jarak 
(km) 
(R)

Biaya 
Distribusi 

(km/kg) (Ri) 
Koordinat 

(Xi)
Koordinat 

(Yi) ViRiXi/R ViRiYi/R ViRi/R

MRC CO., 

LTD

40.577.953 15.562 118.136 35,78830569 128,9821282 11024226408 39731642963 308039908

Godai CO., 

LTD

40.577.953 1.045 118.136 0,403067941 108,2399409 1848989152 4,96528E+11 4587289048

Qingdao 40.577.953 2.365 118.136 36,08115117 120,3710175 73134388892 2,43985E+11 2026941673

Hakata 40.577.953 2.637 118.136 33,58019373 130,4439418 61044348660 2,3713E+11 1817867674

I made 

Wiradana

11.924.774 789 118.136 -8,75720573 115,2165011 -15635831017 2,05717E+11 1785481751

PT. Cargill 

Indonesia

11.924.774 409 118.136 -7,20315463 112,783429 -24810290460 3,88467E+11 3444364551

Hermuni 

Budiyoni

11.924.774 730 118.136 -7,263529462 112,8086425 -14017070613 2,17697E+11 1929787810

Andre 

Irawan

11.924.774 120 118.136 -6,927897159 106,9297554 -81330343203 1,25531E+12 11739542511

PT. MRC 11.924.774 749 118.136 0,061276141 109,9402704 115250285 2,06779E+11 1880834581

PT. Usaha 

Laut 

Panipahan

11.924.774 326 118.136 -6,109183344 106,7733592 -26399638369 4,614E+11 4321303992

Pasar Ikan 

Modern 

Muara Baru

11.924.774 5 118.136 -6,109986976 106,8016739 -1,72148E+12 3,00913E+13 281749020253

Pasar 

Kramat Jati

11.924.774 18 118.136 -6,26833068 106,8668934 -4,90582E+11 8,36379E+12 78263616737

Total -9,083E+00 1,490E+15 1,420E+13

(ViRiXi/ri)/(ViRi/ri) -6,093627359    

(ViRiYi/ri)/(ViRi/ri)   106,6856862  

LOKASI BARU Kelurahan Jatimulya, Kec. Kosambi, Kabupaten 

tanggerang, Banten Jawa Barat
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(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
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[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
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media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
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Dari itersi ke 18, didapatkan lokasi sebagi 

usulan pusat distribusi pengembangan, daerah 

yang didapat berada di Kelurahan Jatimulya, Kec. 

Kosambi, Kabupaten tanggerang, Banten, Jawa 

Barat. Lokasi hasil literasi dapat dilihat pada 

Gambar 7.

Hasil dari centre of gravity berupa koordinat 

yang menujuk secara spesifik suatu tempat dimana 

dalam hasil penelitian menujukkan berada Kelurahan 

Jatimulya, Kec. Kosambi, Kabupaten tanggerang, 

Banten, Jawa Barat. Secara geografis perbandingan 

dengan lokasi yang diusulkan dapat dilihat pada 

Gambar 8.

Gambar 8 dapat dilihat bahwa titik hasil 

dari centre of gravity berada pada titik antara semua 

permintaan. Namun titik ini tidak serta merta 

langsung bisa dilakukan penunjukan tempat sebagai 

lokasi yang akan dibangun sarana pendukung namun 

perlu dianalisa terkait faktor-faktor pendukung 

dimana rantai distribusi beralangsung. Secara garis 

besar faktor-faktor yang mendukung meliputi 

kemudahan akse, jauh dari pemukiman penduduk, 

dan ketersediaan energi. Dari ketiga faktor tersebut, 

perlu dianalisa lebih lanjut lagi terkait apakah hasil 

dari centre of grafity sudah memenuhi ketiga kriteria 

sehingga diperlukan perbandingan alternative lokasi 

lain yang memenuhi kriteria tersebut namun berada 

dekat didaerah hasil cetre of gravity.

Validasi Penentuan Lokasi Fasilitas Pendukung 
Hasil Perikanan tangkap PT. Perindo menggunakan 
Metode Analytical Hierarchy Prosess (AHP)

Sebagai tindak lanjut dari pendekatan Soft 

System Methodology (SSM), khususnya pada 

tahap 6 yang membandingkan model konseptual 

dan kondisi nyata, digunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) untuk memperkuat 

proses pengambilan keputusan melalui pembobotan 

dan pemeringkatan alternatif solusi. AHP dipilih 

karena mampu mengkuantifikasi preferensi secara 

sistematis terhadap sejumlah kriteria yang telah 

diidentifikasi pada tahap analisis SSM, seperti 

efisiensi biaya, kelayakan teknis, dampak operasional, 

dan keberlanjutan.

Gambar 7. Lokasi Iterasi -18.

Gambar 8. Peta Hasil Cetre of Gravity.
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social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Dengan AHP, setiap opsi perbaikan 

pengadaan armada baru, pengembangan cold 

storage, atau digitalisasi distribusi dapat dievaluasi 

berdasarkan kriteria tersebut, sehingga diperoleh 

prioritas implementasi yang objektif. Hasil analisis 

AHP ini kemudian digunakan untuk memvalidasi 

dan menyusun urutan prioritas tindakan pada 

tahap 7 SSM, memastikan bahwa rencana aksi yang 

diusulkan tidak hanya layak secara konseptual, tetapi 

juga didukung oleh dasar pengambilan keputusan 

yang rasional dan berbasis data.

Analytical Hierarchy Prosess (AHP) merupakan 

metode untuk memecahkan suatu situasi yang 

komplek tidak terstruktur kedalam beberapa 

komponen dalam suasana yang hirarki, dengan 

memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap 

variabel secara relatif, dan menetapkan variabel 

mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna 

mempengaruhi hasil situasi.

Proses pengembilan keputusan melibatkan 

pemilihan pilihan yang tepat. Seperti melakukan 

restrukturasi personal, penentapan nilai, preferensi 

waktu, dan menetapkan spesifikasi resiko (Dwi 

febryanto et al., 2023).. Fungsi AHP adalah 

membuat hirarki dengan memanfaatkan persepsi 

manusia. hirarki merupakan penyusunan masalah 

secara terstruktur kedalam kelompok. Ada beberapa 

alasan mengapa AHP lebih digunakan daripada 

metode pemecahan masalah lainnya, adalah sebagai 

berikut:

1.	 Ketersediaan infrastruktur, iklim, dan lapangan 

kerja

2.	 Distribusi pemasaran

3.	 Peraturan untuk pengembangan wilayah dan 

industri

4.	 Akses sumber daya energi dan distribusi

Usulan alternatif lokasi hasil dari metode 

Centre of Gravity Kelurahan Jatimulya, Kec. 

Kosambi, Kabupaten tanggerang, Banten, Jawa 

Barat penulis mengusulakan dua alternatif lokasi 

lain yaitu Pergudangan Pantai Indah Dadap 

Gambar 9. Peta Lokasi Alternatif Distribution Centre.

dengan alamat Jl. Perancis, kelurahan Dadap Kec 

Kosambi, Tanggerang 15211 dan Kawasan Industri 

Jatake dengan alamat Kelurahan jatake, Kecamatan 

JatiuwungTanggerang 15136. Seperti terlihat pada 

Gambar 9.

Kedua lokasi ini dipilih karena tidak terlalu 

jauh dari lokasi awal hasil dari perhitugan centre 
of gravity. Dimana kedua lokasi ini merupakan 

komplek kawasan yang menawarkan fasilitas untuk 

industri dan perdagangan. Lokasi Jatimulya ke 

pergudangan Pantai Indah Dadap berjarak 4,1 km, 

sedangkan kawasan industri dari Jatimulya berjarak 

24,3 km. Jika dilihat secara geografis dapat dilihat 

pada Gambar 10.

Selanjutnya membuat from AHP untuk 

dibagikan kepada 12 narasumber yaitu kariyawan 

PT. Perindo itu sendiri. Sampel yang baik yang 

memungkinkan menerapkan kesimpulannya 

dapa suatu populasi adalah sampel yang mewakili 

popuplasi atau sampel yang menggambarkan 

karateristik populasi. (Fahri, 2023).

Hasil analisis AHP terhadap kriteria 

infrastruktur dan pengembangan wilayah, diperoleh 

12 responden yang setuju bahwa Pergudangan 

Pantai Indah Dadap merupakan lokasi yang strategis 

untuk pemilihan lokasi distribusi. Hasil dari metode 

AHP ditunjukan pada Gambar 12.

Pergudangan Pantai Indah Dadap merupakan 

kawasan industri dan komplek pergudangan yang 

berada di lokasi Tanggerang Jawa Barat. Memiliki 

akses yang baik ke jalan raya utama, menjadikan 

lokasi strategis bagi perusahaan yang membutuhkan 

konektivitas yang baik dengan area sekitarnya dan 

kota-kota besar lainnya. Fasilitas yang terdapat pada 

lokasi tersebut meliputi keamanan 24 jam, row jalan, 

ketersediaan air bersih sistem satu gerbang (one gate 
system), dan intalasi listrik. Dengan fasilitas yang 

lengkap dan beragam jenis industri yang beroperasi, 

pergudangan pantai indah dadap menjadi salah satu 

pilihan utama sebagi lokasi distribusi hasil perikanan 

yang efisien di PT. Perindo.
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Gambar 10. Peta Lokasi Alternatif Distribution Centre.

Gambar 11. Kerangka AHP Penentuan Lokasi Alternatif Distribution Centre.

Gambar 12. Hasil AHP Penentuan Lokasi Alternatif.
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PENUTUP

Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan Soft System Methodology (SSM), yang 

dikombinasikan dengan metode Center of Gravity 
dan AHP, mampu mengidentifikasi dan merumuskan 

solusi sistemik terhadap permasalahan distribusi 

hasil perikanan di PT. Perindo. Hasil menunjukkan 

bahwa optimalisasi lokasi, digitalisasi logistik, dan 

penguatan infrastruktur penyimpanan menjadi 

prioritas utama. Pendekatan terpadu ini memberikan 

dasar ilmiah bagi perbaikan strategi distribusi yang 

lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan.
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CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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